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K egiatan matematika dihadapi oleh setiap individu setiap hari. Sejak masa kanak-kanak hingga usia lanjut,
tiap individu pasti berhubungan dengan matematika. Matematika sudah mulai dipelgjari oleh anak ketikaia
berada di lingkungan rumah. Setelah itu, ia akan mempelgarinya lebih dalam di jenjang pendidikan
(sekolah). Matematika hanyalah satu di antara pengetahuan dan ketrampiian yang dipelgjari di sekolah.
Untuk mempelgjari suatu pengetahuan atau ketrampiian, diperlukan kesiapan individu yang bersangkutan
yaitu, kematangan, pengalaman, relevansi mated dan metode instruksional, serta sikap emosional.
Matematika seringkali dianggap sebagai 'momok’ yang menakutkan oleh anak-anak. Hal ini tidak terlepas
dad pengaruh banyak hal, di antaranya orangtua, kelompok, dan kesan mengenai guru matematika yang
menakutkan. Perhatian terhadap usaha pembentukan sikap positif terhadap matematika masih dirasakan
kurang. Padahal, sikap positif terhadap matematika perlu ditanamkan sedini mungkin. Apabila murid
tertinggal dalam penguasaan matematika maka akan berpengaruh pada kelangsungan pendidikan pada
jenjang berikutnya.

Sekolah yang berbeda dalam menggunai;an fasilitas untuk mendukung kegiatan belgjar mengajar, akan
memberikan pengalaman yang berbeda bagi anak didiknya. Pengalaman yang berbeda dapat membentuk
sikap yang berbeda pula. Pengalaman yang diterima oleh anak di sekolah akan berbeda antara satu dan
lainnya, demikian pula halnya dalam pelgjaran matematika. Oleh karenaitu ingm diketahui bagaimanakah
sikap anak kelas 1 SD terhadap matematika. Selain itu ingin juga diketahui apakah ada perbedaan sikap
terhadap matematika antara dua sekolah yang berbeda yaitu sekolah yang menggunakan fasilitas alam
(Sekolah Alam) dan sekolah yang tidak menggunakan fasilitas alam (SD Perguruan Cikini).

Subyek dalam penelitian ini sebanyak 13 anak, 5 subyek berasal dari Sekolah Alam dan 6 subyek berasal
dari SD Perguruan Cikini. Metode pengukuran sikap yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara. Metode ini dipilih karena merupakan metode yang cocok untuk digunakan pada anakanak.
Dalam wawancaraini terdapat 13 aitem pertanyaan inti yang digolongkan ke dalam 4 kelompok besar yaitu
suasana belgjar di sekolah, kegiatan bermain, kegiatan sehari-hari, dan suasana belgjar di rumah. Selainitu
jugaterdapat 3 aitem tambahan.

Pertanyaan digjukan dengan menggunakan alat bantu gambar sebanyak 13 buah. Penggunaan gambar
dilakukan agar perhatian anak dapat tetap terfokus pada jalannya penelitian. Pertanyaan yang digjukan
mempunyai dua altematif pilihan jawaban { fixed-altemative items). Jawaban yang didapatkan kemudian
dikategorikan menjadi positif dan negatif. Jawaban positif terhadap suatu aitem menandakan bahwa subyek
mendukung aitem tersebut dan mempunyai sikap yang positif terhadap aitem itu. Untuk mengetahui
ada/tidaknya perbedaan sikap, dilakukan perhitungan dengan menggunakan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subyek yaitu anak kelas 1 SD memiliki sikap yang positif terhadap
matematika. Berdasarkan pengel ompokkan aitem pertanyaan, sebagian besar memiliki jawaban yang positif
dan diasumsikan memiliki sikap yang positif. Apabiladilihat perbandingan antara subyek yang belgjar di
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sekolah yang menggunakan fasilitas alam (Sekolah Alam) dan yang tidak (SD Perguruan Cikini), tidak ada
perbedaan sikap terhadap matematika. Namun ada perbedaan yang cukup mencolok di dalam aitem-aitem
pertanyaan kelompok 3 yaitu kegiatan sehari-hari. Subyek di Sekolah Alam dapat dengan lebih baik
menerapkan pengetahuannya ke dalam kegiatan sehari-hari.

Peneliti menyarankan dilalcukannya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui penyebab teijadinya
pembentukan sikap yang sama. Peneliti juga manyarankan supaya penelitian yang sgenis
mempertimbangkan lebih lanjut pilihan jawaban yang tersedia serta jumlah pertanyaan. Hal ini tentu saja
hams disesuaikan dengan karakteristik subyek yang dipilih. Selain itu alat bantu gambar juga perlu
diperhatikan, apakah memang diperlukan dan aat bantu apakah yang paling sesuai untuk digunakan. Hal ini
untuk mencegah pengamh gambar terhadap jawaban yang diberikan oleh subyek.



